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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the role of the gula merah (traditional brown sugar) industry in promoting the 

economic empowerment of the community of Huta Tinggi Village, Puncak Sorik Merapi District, 

Mandailing Natal Regency. Conducted by KKN students of Group 33, the research used a qualitative 

approach: field observation, in-depth interviews with business actors, and documentation of the production 

process. The main findings indicate that the gula merah industry significantly increases household 

incomes, creates local employment, and strengthens an economy grounded in traditional wisdom. The still-

traditional production process functions as a cultural identity and presents an opportunity to increase 

added value through packaging innovation, quality improvement, certification, and digital marketing. 

Identified challenges include limited equipment, low quality standards, minimal promotion, and restricted 

market access. Practical recommendations include technical training and quality management for 

producers, investment in simple equipment, assistance with packaging and branding, guidance on digital 

marketing, and facilitation of market access and microfinance by local government. Partnerships with 

educational institutions and the private sector are also advised for product research, halal and quality 

certification, and research to support product diversification. In conclusion, the Huta Tinggi gula merah 

industry is not only economically valuable but also strategic for rural community empowerment; 

implementing these recommendations through immediate actions, such as training, financing access, and 

digital promotion, combined with regular monitoring and evaluation can sustainably strengthen local 

economic resilience and engage younger generations. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran industri gula merah dalam mendorong pemberdayaan ekonomi 

masyarakat Desa Huta Tinggi, Kec. Puncak Sorik Merapi, Kab. Mandailing Natal. Dilaksanakan oleh 

mahasiswa KKN Kelompok 33 dengan metode kualitatif melalui observasi lapangan, wawancara 

mendalam dengan pelaku usaha, dan dokumentasi proses produksi. Hasil utama menunjukkan industri gula 

merah signifikan meningkatkan pendapatan keluarga, membuka lapangan kerja lokal, dan memperkuat 

ekonomi berbasis kearifan tradisional. Proses produksi yang masih tradisional menjadi identitas budaya 

sekaligus peluang untuk meningkatkan nilai tambah melalui inovasi pengemasan, peningkatan mutu, 

sertifikasi, dan pemasaran digital. Tantangan yang diidentifikasi meliputi keterbatasan peralatan, standar 

mutu rendah, promosi minim, dan akses pasar terbatas. Rekomendasi praktis mencakup pelatihan teknis 

dan manajemen mutu bagi produsen, investasi peralatan sederhana, pendampingan pengemasan dan 

branding, pembinaan pemasaran digital, serta fasilitasi akses pasar dan pembiayaan mikro oleh pemerintah 

daerah. Disarankan pula kemitraan dengan lembaga pendidikan dan sektor swasta untuk penelitian produk, 

sertifikasi halal dan mutu, serta dukungan riset untuk diversifikasi produk. Kesimpulannya, industri gula 

merah Huta Tinggi tidak hanya bernilai ekonomis tetapi strategis untuk pemberdayaan masyarakat 

pedesaan; implementasi rekomendasi ini melalui tindakan segera seperti pelatihan, akses pembiayaan, dan 

promosi digital dipadu monitoring dan evaluasi berkala dapat memperkuat ketahanan ekonomi lokal secara 

berkelanjutan serta pelibatan generasi muda. 

 

Kata Kunci: Pemberdayaan; Ekonomi Masyarakat; Gula Merah; Industri Lokal 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembangunan ekonomi di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari peran desa sebagai garda terdepan dalam 

menopang kehidupan masyarakat [1]. Desa tidak hanya menjadi ruang tempat tinggal, tetapi juga pusat 

aktivitas produksi berbasis sumber daya lokal yang mampu berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap potensi ekonomi desa semakin besar, 

terutama dalam konteks pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan produk-produk lokal [2]. 

Pengembangan produk local (local product development) merupakan proses meningkatkan nilai tambah, 

mutu, dan daya saing produk berbasis sumber daya, keterampilan, dan kearifan lokal melalui inovasi 

desain, pengemasan, dan strategi pemasaran untuk memperluas akses pasar dan keberlanjutan ekonomi 

komunitas [3]. Salah satu produk yang telah lama melekat dalam kehidupan masyarakat pedesaan adalah 

gula merah atau gula merah. Produk ini tidak hanya dipandang sebagai pemanis alami dalam kebutuhan 

sehari-hari, tetapi juga memiliki dimensi sosial, budaya, dan ekonomi yang cukup strategis [5]. 

 

Gula merah dihasilkan dari nira pohon enau (pohon aren), yang tumbuh subur di berbagai daerah Indonesia. 

Proses pembuatannya sebagian besar masih dijalankan dengan teknik tradisional yang diwariskan turun-

temurun. Tahapan seperti penyadapan nira, perebusan menggunakan kayu bakar, hingga pencetakan 

manual membutuhkan keahlian serta ketekunan dari para pengrajin. Cara pengolahan yang masih bersifat 

tradisional ini mencerminkan kearifan lokal masyarakat desa, sekaligus menunjukkan ketahanan budaya 

yang diwariskan antar generasi. Karena itu, gula merah bukan hanya sekadar produk pangan, melainkan 

juga representasi dari identitas budaya yang khas di tiap daerah [5]. 

 

Selain bernilai budaya, gula merah menyimpan potensi ekonomi yang besar. Produk ini tidak hanya dapat 

dijual di pasar tradisional, tetapi juga berpeluang menjadi komoditas unggulan apabila dikelola secara 

terstruktur. Nilai tambah dapat tercipta apabila masyarakat desa mampu mengembangkan inovasi pada 

pengemasan, memperluas jaringan pemasaran, serta memanfaatkan teknologi digital [6].  Sebagaimana 

peneliian oleh Fitria [7], poduk lokal berbasis tradisi dapat memperoleh daya saing yang lebih tinggi ketika 

diintegrasikan dengan konsep ekonomi kreatif. Dengan demikian, gula merah berpotensi tidak hanya 

menopang kebutuhan rumah tangga, tetapi juga menggerakkan sektor usaha mikro kecil menengah 

(UMKM), menciptakan lapangan kerja baru, serta memperkuat ketahanan ekonomi desa. 

 

Namun, di balik potensi tersebut, industri gula merah masih menghadapi sejumlah kendala serius. 

Keterbatasan peralatan produksi, minimnya inovasi kemasan, rendahnya standarisasi kualitas, serta akses 

pasar yang terbatas menjadi hambatan utama, menegaskan bahwa lemahnya manajemen usaha dan 

keterbatasan jaringan pemasaran merupakan faktor krusial yang kerap menghambat pemberdayaan 

masyarakat desa. Kondisi ini semakin diperparah oleh rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam 
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promosi dan pemasaran, sehingga produk gula merah sering kali hanya beredar di lingkup lokal [6]. 

Padahal, di era digitalisasi, teknologi informasi dapat menjadi sarana strategis untuk memperluas jangkauan 

pasar produk-produk desa. 

 

Lebih jauh, gula merah juga berpotensi dikembangkan dalam sektor pariwisata. Proses pembuatannya yang 

masih tradisional dapat dikemas menjadi atraksi wisata edukatif, khususnya bagi wisatawan yang ingin 

mengenal lebih dekat budaya dan kuliner lokal [5]. Konsep pariwisata berbasis komunitas ini dapat 

mendorong partisipasi masyarakat secara langsung, sehingga selain meningkatkan pendapatan, juga 

menjaga kelestarian tradisi [8]. Dengan kata lain, pengembangan gula merah tidak hanya menyentuh aspek 

ekonomi, tetapi juga berkaitan erat dengan pelestarian budaya dan penguatan identitas masyarakat 

pedesaan. 

 

Dalam konteks penelitian ini, fokus diarahkan pada Desa Huta Tinggi, Kecamatan Puncak Sorik Merapi, 

Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Desa ini dikenal sebagai salah satu sentra penghasil 

gula merah berkualitas, yang hingga kini masih diproduksi dengan metode tradisional. Proses penyadapan 

nira, perebusan dengan kayu bakar, hingga pencetakan manual menunjukkan kearifan lokal yang terjaga 

dari generasi ke generasi. Keunikan inilah yang menjadi ciri khas gula merah Huta Tinggi, sekaligus 

membedakannya dari produk sejenis di daerah lain. 

 

Meskipun demikian, pengembangan gula merah di Desa Huta Tinggi belum sepenuhnya optimal. 

Hambatan seperti keterbatasan modal, kurangnya inovasi teknologi, lemahnya standar kualitas, dan 

minimnya strategi pemasaran modern membuat potensi ekonomi gula merah belum terangkat secara 

maksimal. Padahal, apabila pengelolaan dilakukan secara lebih inovatif, produk ini dapat menjadi ikon 

unggulan daerah, mendukung UMKM, membuka peluang kerja, dan bahkan terintegrasi dengan pariwisata 

berbasis budaya. Karena itu, diperlukan sinergi antara masyarakat, pemerintah daerah, akademisi, dan 

sektor swasta untuk mengembangkan industri gula merah secara berkelanjutan [9]. 

 

Dengan demikian, penelitian mengenai peran proses pembuatan gula merah dalam mendorong 

pemberdayaan ekonomi masyarakat Desa Huta Tinggi menjadi sangat penting. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai tantangan dan peluang yang ada, sekaligus menawarkan strategi 

yang tepat untuk memaksimalkan potensi gula merah sebagai produk unggulan daerah. Lebih dari itu, hasil 

kajian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model pemberdayaan masyarakat desa yang 

berkelanjutan di Kabupaten Mandailing Natal dan sekitarnya. 

  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Menurut Waruwu [10], pendekatan kualitatif berorientasi 

pada pemahaman mendalam terhadap suatu persoalan atau fenomena sosial yang berkaitan dengan manusia 

dan pola pikirnya. Berbeda dengan penelitian eksperimen, metode ini menekankan fleksibilitas dan 

dilakukan dalam kondisi alami. Dalam pelaksanaannya, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang 

secara langsung terlibat dalam proses penelitian. Jenis data yang digunakan terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan, observasi langsung di 

lapangan, serta dokumentasi kegiatan masyarakat. Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari berbagai 

sumber relevan, termasuk jurnal ilmiah, laporan, dan literatur pendukung lainnya. Teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi, yaitu memadukan wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 

memperoleh informasi yang lebih komprehensif. Analisis data dilakukan secara induktif dengan 

mengorganisasi, menginterpretasi, dan menafsirkan data sehingga menghasilkan temuan yang 

menitikberatkan pada makna daripada sekadar generalisasi [11]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Gambaran Industri Gula Merah di Desa Huta Tinggi 

Hasil penelitian KKN kelompok 33 menunjukkan bahwa industri gula merah di Desa Huta Tinggi masih 

menjadi salah satu sektor utama dalam menopang kehidupan ekonomi masyarakat. Desa ini terletak di 

Kecamatan Puncak Sorik Merapi, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara, dan dikenal sebagai salah 

satu penghasil gula merah yang cukup berkualitas [12]. Proses produksi gula merah yang dilakukan 

masyarakat sebagian besar masih menggunakan cara-cara tradisional dengan mengandalkan keterampilan 

turun-temurun yang diwariskan dari generasi sebelumnya. 

 

Salah satu pelaku utama dalam usaha ini adalah Hasan Basri Nasution, seorang produsen gula merah yang 

telah lama menekuni usaha tersebut. Berdasarkan hasil wawancara, beliau menjelaskan bahwa produksi 
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dimulai dari penyadapan nira pohon enau (aren), kemudian direbus menggunakan kayu bakar hingga 

mengental, dan akhirnya dicetak ke dalam batok atau cetakan bambu. Proses ini membutuhkan 

keterampilan dan kesabaran tinggi, karena kualitas gula merah sangat dipengaruhi oleh cara pengolahan 

nira sejak awal hingga tahap pencetakan. 

 

Selain sebagai aktivitas ekonomi, keberadaan industri gula merah juga mencerminkan kearifan lokal 

masyarakat Desa Huta Tinggi. Tradisi dalam mengolah nira menjadi gula merah tidak hanya berfungsi 

sebagai sumber penghasilan, tetapi juga menjadi simbol budaya yang memperkuat identitas masyarakat 

Mandailing Natal. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Wijayanti [8] yang menekankan 

bahwa produk lokal berbasis tradisi dapat menjadi penopang ekonomi sekaligus sarana pelestarian budaya. 

 

Keunikan gula merah Huta Tinggi juga memberikan potensi pengembangan wisata edukasi berbasis produk 

lokal. Wisatawan yang datang dapat menyaksikan secara langsung proses produksi gula merah tradisional, 

yang tentunya memberi nilai tambah bagi sektor pariwisata pedesaan. Dengan demikian, usaha gula merah 

di desa ini bukan sekadar kegiatan ekonomi, tetapi juga sarana untuk memperkenalkan budaya lokal kepada 

khalayak yang lebih luas. Namun, menurut keterangan Hasan Basri Nasution, terdapat beberapa kendala 

yang masih membatasi perkembangan industri ini, antara lain keterbatasan peralatan modern, kurangnya 

standar kualitas produksi, serta akses pemasaran yang masih terbatas. Kendala ini menunjukkan bahwa 

meskipun gula merah memiliki potensi ekonomi yang besar, pengelolaannya masih membutuhkan inovasi 

agar dapat menembus pasar yang lebih luas [6]. 

 

 
Gambar 1. Foto Bersama Masyarakat Bersama Mahasiswa KKN Setelah Pembuatan Gula Merah di Desa 

Huta Tinggi 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

3.2 Kontribusi Industri Gula Merah pada Penguatan Ekonomi Masyarakat 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Hasan Basri Nasution, usaha gula merah tidak hanya 

memberikan keuntungan bagi pemilik usaha, tetapi juga berdampak positif terhadap masyarakat sekitar. 

Beberapa warga desa dilibatkan dalam proses produksi, seperti penyadapan nira, pengumpulan kayu bakar, 

hingga distribusi gula merah ke pasar. Dengan demikian, usaha ini mampu membuka lapangan kerja baru 

dan mengurangi angka pengangguran di Desa Huta Tinggi. Hasan Basri Nasution menyebutkan bahwa rata-

rata penghasilan masyarakat yang bekerja di sektor gula merah relatif lebih stabil dibandingkan dengan 

pekerjaan lain yang bersifat musiman, seperti bertani atau berkebun. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Senjaya D dan Ansori [13], yang menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui usaha lokal 

mampu meningkatkan kesejahteraan ekonomi secara berkelanjutan. Kontribusi ekonomi dari industri gula 

merah juga memperkuat struktur sosial desa, karena masyarakat dapat lebih mandiri dalam memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. 

 

Keberadaan usaha gula merah mendorong tumbuhnya sektor pendukung seperti perdagangan lokal dan 

usaha mikro kecil menengah (UMKM), sehingga menciptakan ekosistem ekonomi desa yang saling terkait. 

Pengembangan produk lokal seperti gula merah meningkatkan nilai tambah dan secara langsung 

memperkuat perekonomian masyarakat. Sebagaimana disampaikan oleh Sulaiman et al. [4], pemberdayaan 
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masyarakat adalah proses yang meningkatkan kemampuan individu dan kelompok untuk mengakses 

sumber daya, mengambil keputusan, serta mengelola solusi bagi kebutuhan dan pembangunan. Produk 

yang dihasilkan sebagian dipasarkan langsung ke pasar tradisional dan sebagian disalurkan lewat pedagang 

pengumpul ke wilayah lain, pola distribusi yang menegaskan peran UMKM dalam rantai nilai lokal. 

Penelitian Fadilah et al. menekankan perlunya manajemen UMKM yang baik untuk memperluas jaringan 

pasar produk lokal [14]. Selain itu, aktivitas produksi dan distribusi gula merah meningkatkan daya beli 

warga dan memicu kegiatan ekonomi lain di sekitar desa sehingga berkontribusi pada pembangunan lokal 

[5]. Bahkan, menurut Hastuti et al. [15], usaha berbasis produk tradisional memiliki nilai strategis dalam 

memperkuat ketahanan ekonomi pedesaan di tengah arus globalisasi. 

 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan yang harus dihadapi, seperti 

keterbatasan promosi, rendahnya penggunaan teknologi digital, serta minimnya dukungan pemerintah 

dalam memberikan fasilitas pelatihan. Oleh karena itu, meskipun kontribusi ekonomi usaha gula merah 

sangat nyata, diperlukan strategi pemberdayaan yang lebih komprehensif agar masyarakat Desa Huta 

Tinggi dapat mengoptimalkan potensi yang ada. 

 

 
Gambar 2. Interview oleh Mahasiswa KKN Huta Tinggi Kepada Ibu-ibu Pengolah Gula Merah di Desa 

Hutatinggi 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

3.3 Kendala dan Tantangan Pengembangan Industri Gula Merah 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh KKN Kelompok 33 di Desa Huta Tinggi menunjukkan bahwa 

meskipun industri gula merah memiliki potensi besar, pengembangannya masih menghadapi berbagai 

kendala dan tantangan. Kendala tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek teknis produksi, tetapi juga 

menyangkut kualitas, pemasaran, hingga keterbatasan dukungan dari pihak luar. Faktor-faktor inilah yang 

kemudian membuat potensi besar gula merah Desa Huta Tinggi belum dapat berkembang secara optimal. 

Salah satu kendala utama adalah masih rendahnya kualitas produksi akibat keterbatasan pengetahuan 

masyarakat mengenai standar mutu pangan. Sebagian besar pengrajin hanya mengandalkan pengalaman 

turun-temurun tanpa adanya pelatihan khusus mengenai higienitas, kadar air, maupun standarisasi rasa dan 

warna produk. Hal ini mengakibatkan kualitas gula merah tidak selalu konsisten dan sulit bersaing di pasar 

yang lebih luas. Temuan ini sejalan dengan pendapat Taib dan Roswita [16] yang menekankan bahwa 

lemahnya penguasaan standar mutu produk menjadi penghambat utama bagi daya saing industri pangan 

tradisional di pedesaan. 

 

Kendala kedua adalah keterbatasan sarana dan peralatan produksi. Observasi lapangan menemukan bahwa 

sebagian besar peralatan yang digunakan masih sangat sederhana, seperti kuali besar, tungku kayu bakar, 

serta cetakan manual. Keterbatasan ini tidak hanya membuat proses produksi memakan waktu lebih lama, 

tetapi juga berdampak pada jumlah produksi yang tidak bisa ditingkatkan secara signifikan. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Suyadi et al. [17], keterbatasan peralatan tradisional dalam industri rumah tangga 

pedesaan berdampak langsung terhadap rendahnya produktivitas dan efisiensi. Selain itu, tantangan yang 

cukup besar adalah keterbatasan akses pasar. Produk gula merah Desa Huta Tinggi umumnya hanya dijual 

di pasar lokal atau melalui pedagang pengumpul, sehingga rantai distribusi masih sangat pendek. Minimnya 

pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran membuat produk ini kurang dikenal di pasar regional 

maupun nasional. Hal ini sesuai dengan temuan Maimuna et al. [18] yang menjelaskan bahwa keterbatasan 
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pemasaran digital menjadi salah satu faktor utama yang menghambat penetrasi produk lokal ke pasar yang 

lebih luas. 

 

Kendala lainnya adalah keterbatasan modal yang dimiliki oleh pengrajin. Sebagian besar pengrajin tidak 

memiliki akses terhadap sumber pembiayaan formal seperti bank atau koperasi, sehingga hanya 

mengandalkan modal pribadi. Kondisi ini membatasi kapasitas produksi dan sulitnya melakukan inovasi 

dalam hal pengemasan maupun diversifikasi produk. Menurut Fadilah et al. [14], permodalan adalah faktor 

krusial yang menentukan keberlangsungan usaha kecil, dan tanpa dukungan modal memadai, usaha desa 

akan sulit berkembang. Tantangan juga datang dari aspek regenerasi tenaga kerja. Hasil wawancara dengan 

masyarakat menunjukkan bahwa sebagian anak muda lebih memilih merantau ke kota daripada 

melanjutkan usaha orang tua mereka sebagai pengrajin gula merah. Hal ini berpotensi menurunkan 

keberlanjutan industri gula merah dalam jangka panjang. Pendapat ini sejalan dengan Nisa [19] yang 

menyatakan bahwa rendahnya minat generasi muda terhadap pekerjaan tradisional menjadi ancaman bagi 

keberlangsungan ekonomi berbasis kearifan lokal. 

 

Dengan demikian, kendala dan tantangan yang dihadapi industri gula merah Desa Huta Tinggi mencakup 

aspek mutu produk, keterbatasan sarana, akses pasar, permodalan, dan regenerasi tenaga kerja. Jika tidak 

segera ditangani, hambatan-hambatan ini dapat memperlambat pengembangan industri gula merah 

meskipun potensinya cukup besar. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif melibatkan 

pemerintah, perguruan tinggi, dan pihak swasta untuk membantu masyarakat mengatasi permasalahan 

tersebut. 

 

 
Gambar 3. Proses Pembuatan Gula Merah Melalui Peralatan yang Masih Tradisional di Desa Huta Tinggi 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

3.4 Peluang Pengembangan Industri Gula Merah 

Meskipun menghadapi sejumlah kendala, hasil penelitian KKN Kelompok 33 menunjukkan bahwa industri 

gula merah di Desa Huta Tinggi masih memiliki peluang besar untuk dikembangkan menjadi sektor 

unggulan desa. Hal ini didukung oleh ketersediaan bahan baku, tradisi turun-temurun, serta meningkatnya 

permintaan pasar terhadap produk alami dan tradisional. Jika dikelola dengan baik, industri gula merah 

dapat menjadi salah satu motor penggerak ekonomi yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa. Salah satu peluang utama adalah keberadaan pohon aren yang tumbuh subur di wilayah Desa Huta 

Tinggi dan sekitarnya. Kondisi geografis dan iklim yang mendukung menjadikan ketersediaan nira sebagai 

bahan baku gula merah relatif stabil sepanjang tahun. Menurut Iltiham dan Rothih [20], ketersediaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan merupakan faktor penting dalam pengembangan industri berbasis 

potensi lokal. Dengan pasokan nira yang cukup, masyarakat memiliki peluang untuk memperluas skala 

produksi tanpa harus khawatir terhadap kelangkaan bahan baku. 

 

Peluang lain terletak pada tren konsumen modern yang mulai beralih ke produk alami. Gula merah semakin 

diminati karena dianggap lebih sehat dibandingkan gula pasir. Kondisi ini memberikan prospek cerah bagi 

produk gula merah untuk menembus pasar yang lebih luas. Menurut Mulyani [21], kesadaran konsumen 

terhadap produk pangan sehat dan tradisional mengalami peningkatan signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir, sehingga menjadi peluang emas bagi industri lokal yang mampu menjaga kualitas produk. Selain 

itu, pengembangan industri gula merah juga dapat dikaitkan dengan sektor pariwisata. Proses pembuatan 

gula merah yang unik, mulai dari penyadapan nira hingga pencetakan, dapat dijadikan daya tarik wisata 

edukasi. Wisatawan tidak hanya menikmati produk jadi, tetapi juga belajar mengenai kearifan lokal 
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masyarakat Desa Huta Tinggi. Menurut Taib dan Roswita [16], integrasi antara produk lokal dengan sektor 

pariwisata mampu menciptakan nilai tambah ekonomi yang signifikan bagi masyarakat desa. 

 

Dukungan kebijakan pemerintah juga membuka peluang pengembangan industri gula merah. Program 

pemberdayaan UMKM, dana desa, serta pelatihan kewirausahaan dari perguruan tinggi dapat dimanfaatkan 

untuk memperkuat kapasitas pengrajin gula merah. Hasil observasi menunjukkan bahwa masyarakat Desa 

Huta Tinggi memiliki semangat untuk belajar dan berinovasi jika difasilitasi dengan baik. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Ridzal et al. [22], keberhasilan pengembangan produk lokal sangat ditentukan oleh sinergi 

antara masyarakat, pemerintah, dan lembaga pendidikan. Tidak kalah penting, peluang pengembangan juga 

terletak pada pemanfaatan teknologi digital untuk pemasaran. Dengan penggunaan media sosial, 

marketplace, dan jaringan e-commerce, gula merah Desa Huta Tinggi berpotensi menjangkau pasar 

regional hingga nasional. Hal ini selaras dengan pandangan Novitasari [23], yang menyatakan bahwa 

digitalisasi pemasaran merupakan strategi efektif untuk meningkatkan daya saing produk lokal di era 

modern. 

 

Dari hasil penelitian KKN, dapat disimpulkan bahwa peluang pengembangan industri gula merah 

mencakup potensi bahan baku, tren konsumen terhadap produk sehat, keterkaitan dengan pariwisata, 

dukungan kebijakan pemerintah, serta pemanfaatan teknologi digital. Jika peluang-peluang ini 

dimanfaatkan secara optimal, Desa Huta Tinggi tidak hanya mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, tetapi juga menjadikan gula merah sebagai ikon ekonomi lokal yang berdaya saing tinggi. 

 

 
Gambar 4. Pencetakan Gula Merah Selama 4 Jam di Rumah Produksi Gula Merah di Desa Huta Tinggi 

Sumber : Dokumentasi Penulis 

 

3.5 Strategi Pengembangan Industri Gula Merah 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh KKN Kelompok 33 di Desa Huta Tinggi, dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan industri gula merah membutuhkan strategi yang terarah dan 

komprehensif. Hal ini karena kendala yang dihadapi masyarakat cukup kompleks, sementara peluang 

pengembangan juga sangat terbuka. Oleh karena itu, diperlukan rekomendasi praktis yang dapat dijalankan 

baik oleh masyarakat, pemerintah, maupun mitra pendukung lainnya. Strategi pertama adalah peningkatan 

kualitas produksi melalui pelatihan dan pendampingan teknis. Masyarakat perlu diberikan pemahaman 

mengenai standar mutu pangan, cara menjaga higienitas dalam proses produksi, serta teknik inovatif dalam 

pengemasan agar produk lebih menarik dan tahan lama. Sejalan dengan pendapat Subyantoro et al. [24], 

pelatihan keterampilan merupakan salah satu instrumen kunci untuk meningkatkan daya saing produk lokal 

di pasar modern. 

 

Strategi kedua adalah penguatan akses permodalan. Pengrajin gula merah membutuhkan dukungan modal 

yang memadai untuk memperluas kapasitas produksi dan memperbaiki peralatan. Pemerintah desa dapat 

memanfaatkan dana desa atau menjalin kerja sama dengan lembaga keuangan mikro untuk menyediakan 

skema kredit lunak. Menurut Fadilah et al. [14], ketersediaan permodalan menjadi pondasi utama bagi 

tumbuhnya usaha mikro di pedesaan. Strategi ketiga adalah pemanfaatan teknologi digital dalam 

pemasaran. Melalui media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya, produk gula merah dapat 

menjangkau pasar yang lebih luas bahkan hingga tingkat nasional. Observasi lapangan menemukan bahwa 

sebagian pemuda desa memiliki keterampilan dasar dalam menggunakan teknologi digital yang dapat 
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dimanfaatkan untuk promosi. Pandangan ini didukung penelitian oleh Novitasari [23] yang menekankan 

bahwa digitalisasi UMKM adalah pintu masuk penting untuk memperluas jaringan pemasaran produk lokal. 

 

Strategi keempat adalah integrasi gula merah dengan sektor pariwisata desa. Proses pembuatan gula merah 

yang unik dapat dijadikan atraksi wisata edukasi, sementara produk jadinya bisa menjadi oleh-oleh khas 

Desa Huta Tinggi. Dengan demikian, nilai tambah ekonomi tidak hanya berasal dari penjualan produk, 

tetapi juga dari sektor jasa pariwisata. Pariwisata berbasis potensi lokal mampu memberikan dampak ganda 

bagi kesejahteraan masyarakat pedesaan. Strategi kelima adalah memperkuat peran perempuan dan pemuda 

dalam industri gula merah. Perempuan dapat diberdayakan dalam proses pengemasan dan penjualan, 

sementara pemuda dapat difokuskan pada aspek digitalisasi dan inovasi produk. Keberhasilan 

pengembangan produk lokal sangat ditentukan oleh partisipasi aktif kelompok perempuan dan generasi 

muda sebagai agen perubahan di pedesaan. Akhirnya, strategi pengembangan ini hanya akan berhasil 

apabila didukung dengan sinergi multi-pihak. Pemerintah daerah, perguruan tinggi, swasta, dan masyarakat 

harus bekerja sama untuk menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan industri gula merah. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Senjaya D dan Ansori [13] bahwa pembangunan ekonomi desa akan lebih 

efektif apabila melibatkan kolaborasi lintas sektor yang saling memperkuat. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian KKN kelompok 33, dapat disimpulkan bahwa industri gula merah di Desa 

Huta Tinggi memiliki peran penting dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Proses produksi yang 

masih tradisional telah lama menjadi bagian dari identitas budaya masyarakat, sekaligus menjadi penopang 

kehidupan ekonomi sebagian besar keluarga di desa. Potensi besar industri ini terlihat dari kemampuan 

meningkatkan pendapatan, menciptakan lapangan kerja, serta membuka peluang usaha bagi UMKM 

sekitar. Selain itu, industri gula merah berpotensi dikembangkan ke arah pariwisata edukatif yang mampu 

menarik wisatawan. Meskipun demikian, penelitian juga menemukan berbagai hambatan, seperti 

keterbatasan teknologi, rendahnya standar kualitas produksi, minimnya inovasi dalam pengemasan, dan 

akses pasar yang masih terbatas. Faktor-faktor tersebut menjadi penghalang bagi perluasan daya saing gula 

merah Huta Tinggi di pasar yang lebih luas. Dengan demikian, diperlukan strategi pemberdayaan berbasis 

kolaborasi, inovasi teknologi, dan dukungan pemerintah daerah agar industri gula merah dapat berkembang 

secara berkelanjutan. Dengan pengelolaan yang terarah, gula merah Huta Tinggi bukan hanya akan 

berfungsi sebagai produk ekonomi, tetapi juga sebagai simbol kearifan lokal yang mampu memperkuat 

identitas budaya Mandailing Natal sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. 
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